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Kabupaten Maros merupakan suatu daerah yang sangat dikenal dengan ggalan arkeologis, khususnya
tinggalan arkeologis berupa situs gua prasejarah gsegjak awal abad ke 20 daerah ini telah menjadi pusat
perhatian para arkeolog |ebih seabad lamanya penelitian yang dilakukan di kabupaten Maros, para peneliti
hanya memfokuskan penelitiaannya terhadap peninggal an-peninggalan gua-gua dan nanti setelah para
mahasiswa Jurusan Arkeologi Unversitas Hasanuddin pada tahun 1994 melakukan kegiatan praktek
lapangan mata geomorfologi di daerah kecamatan Mallawa, menemukan alat batu berupa dan beliung, serta
fragmen gerabah. Setclah itu, pada tahun 1995 Suaka nggalan Sejarah dan Purbakala (SPSP) Sulselra,
melakukan survei dalam upayatmventarisasi situs. Kemudian pada tahun itu juga, Bidang Arkeomentri
Pusat litian Arkeologi Nasional yang bertjuan untuk mengetahui jenis batuan dan, serta temuan berupa alat
batu yaitu kapak dan beliung, serta gerabah yang pat di situs Mallawa. Kemudian tahun 1999 Jurusan
Arkeologi Universitas Hasanuddin dan Balai Arkeologi Makassar melakukan penelitian berupa ekskavasi
sekaligus melakukan pemetaan di silos Mallawa.

Dari basil penelitian yang dilakukan di situs Mallawa maka dapat ditarik lesimpulkan bahwa: Hasil uji
laboratorium dengan menggunakan radiokarbon C14 di Australian National University terhadap beberapa
sampel tanah (arang) dan gerabah, fragmen tulang binatang berkarbon yang diambil dari basil ekskavasi di
sisi bukit bagian timur Bulu Bakung di kotak galian 1 (K1), (spit 3) ANU-1 1275 (576 +1- 80 BP) yaitu 580
BP, (spit 7) ANU-11274 (1860 +1- 70 BP) yaitu 1780 BP, dan (spit 9) ANU-11276 (2490 +1- 220 BP) yaitu
2550 BP. Dari basil uji l1aboratorium tersebut memberikan gambaran bahwa penghunian situs Mallawa
dalam konteks neolitik telah berlangsung sejak 600 SM. (2550 P BP). Dari hasil uji laboratorium terhadap
temuan alat batu (kapak dan beliung) dan bahan batuan yang ada di situs Mallawa oleh Bidang Arkeometri
Pusat penelitian arkeologi Nasional di ketahui bahwa bahan pembuatan alat batu memiliki persamaan jinis
batuan berupa batuan basal yang banyak ditemukan di sekitar situs Mallawa. 1lal ini berarti bahwa manusia
pendukung budaya di situ Mallawa telah memanfaatkan sumberdaya batuan untuk dipergunakan sebagai
bahan Baku maupun sebagai sarana pembuatan alat...
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